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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan pada bab IV mengenai 

pengaruh kebijakan dividen, perputaran modal kerja, ukuran perusahaan, dan risiko 

bisnis terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 – 2021. Maka 

dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Dalam hal ini apabila kebijakan dividen 

yang diproyeksikan dengan Dividen Payout Ratio naik, maka akan menaikan 

nilai perusahaan. 

2. Perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan perputaran modal kerja 

suatu perusahaan yang diukur dengan working capital turnover dapat 

meningkatkan nilai suatu perusahaan. Hal ini menunjukan apabila pihak 

manajemen melakukan pengelolaan modal kerja yang baik, maka akan menarik 

minat investor untuk berinvestasi serta menaikan nilai perusahaan. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Apabila ukuran perusahaan yang diproyeksikan dengan Logaritma 

Natural Total Aset menunjukan kenaikan, maka akan menaikan nilai 

perusahaannya. Ukuran perusahaan dengan nilai total aset yang besar 
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mencerminkan bahwa perusahaan tersebut sedang mengalami perkembangan 

dan pertumbuhan yang baik sehingga meningkatkan nilai perusahaan tersebut.  

4. Risiko bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Apabila risiko bisnis yang diproyeksikan dengan Degree of Operating leverage 

menunjukkan kenaikan, maka akan menaikan nilai perusahaannya. Hal ini 

membuktikan bahwa apabila perusahaan mampu mengelola hutangnya dengan 

baik, maka para investor akan tertarik untuk berinvestasi, sehingga nilai 

perusahaan akan meningkat, akibat dari naiknya harga saham perusahaan. 

5. Hasil uji F menjelaskan bahwa keempat variabel memiliki pengaruh secara 

simultan dengan nilai F-hitung sebesar 18,788 dengan sig. 0,000. Berarti bahwa 

keempat variabel tersebut dapat dijadikan tolak ukur untuk melihat seberapa 

besar nilai perusahaan dalam perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

5.2 Saran 

1. Pihak manajemen perusahaan diharapkan lebih memperhatikan lagi besaran 

pembagian dividen bagi para pemegang saham. Tujuannya adalah memberikan 

sinyal positif bagi para investor ketika perusahaan memerlukan dana untuk 

pembiayaan kegiatan operasional perusahaan. 

2. Walaupun hasil penelitian ini menggambarkan bahwa rasio perputaran modal 

kerja akan mendorong naiknya nilai perusahaan, namun pengendalian modal 

kerja harus tetap diperhatikan, hal ini bertujuan untuk menjaga agar nilai 

perusahaan tetap stabil atau palah meningkat seiring berjalannya kegiatan 

usaha. 
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3. Penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini bisa menjadi sinyal positif bagi para 

investor bahwa perusahaan dengan nilai total aset yang besar akan menunjukan 

bahwa nilai perusahaan tersebut juga baik, hal ini bisa menjadi acuan bagi para 

investor ingin berinvestasi di perusahaan tersebut. 

4. Risiko bisnis pada penelitian ini menunjukan nilai positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan, akan tetapi tidak serta merta para investor 

beranggapan bahwa dengan naiknya risiko yang ada, maka akan menambah 

nilai perusahaan. Pihak manajemen harus mampu untuk melakukan 

pengendalian terhadap nominal hutang mereka, agar risiko bisnis tersebut bisa 

dihindari.  

5. Perusahaan diharapkan dapat lebih mencermati lagi apa yang menjadi pengaruh 

dari nilai perusahaan mereka, serta berusaha untuk terus menjaga agar nilai 

perusahaan mereka tetap stabil dan bisa menjadi lebih baik lagi. 

6. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain 

selain kebijakan dividen, perputaran modal kerja, ukuran perusahaan dan risiko 

bisnis yang bisa memberikan gambaran atau informasi yang lebih luas terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. 

 


